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IDENTIFIKASI TINGKAT KEMAMPUAN BERFIKIR
KREATIF SISWA DALAM MEMECAHKAN MASALAH TERBUKA
(OPEN ENDED) DAN MENGAJUKAN SOAL MELALUI MEDIA
POHON MATEMATIKA

Oleh:
Wiwin Rohmatin

ABSTRAK

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah dinilai cukup
memegang peranan penting dalam membentuk siswa yang berkualitas, karena
matematika merupakan suatu sarana berpikir untuk mengkaji sesuatu secara kritis,
logis, sistematis dan kreatif. Salah satu alternatif untuk mengembangkan kreativitas
siswa dalam pembelajaran matematika adalah dengan pemanfaatan media pohon
matematika. Pohon matematika merupakan media pembelajaran yang diwujudkan
dengan gamber pohon. Kegiatan untuk merancang pohon matematika ini merupakan
perpaduan dari dua karakteristik yang terdapat pada dua pendekatan sekaligus, yaitu
pendekatan open ended dan pendekatan problem posing. Dengan open ended siswa
dituntut untuk berfikir secara divergen, karena masalah tersebut memiliki jawaban
yang tidak tunggal. Sedangkan pendekatan problem posing siswa dituntut untuk
mengajukan masalah. Dari penjelasan diatas diharapkan dapat menumbuhkan
kreatifitas siswa dalam menyelesaikan masalah dan mengajukan masalah. Untuk itu
diadakan penelitian tentang idetifikasi tingkat kemampuan berfikir kreaif siswa dalam
memecahkan masalah terbuka (open ended) dan mengajukan masalah melalui media
pohon matematika.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII A SMP YPM 2 Panjunan.
Sedangkan cara pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan cara Purposive
Sampling (sampel tujuan) yang dipilih berdasarkan tujuan yang akan dicapai yaitu
mengetahui tingkat kemampuan berfikir kreatif siswa dalam memecahkan masalah
terbuka (open ended) dan mengajukan masalah melalui media pohon matematika.
Subjek dalam penalitian ini diambil 6 siswa, masing-masing 2 siswa dari kelompok
atas, sedang dan bawah. Tingkat kemampuan berfikir kreatif siswa dapat diketahui
berdasarkan tabel penjenjangan kemampuan berfikir kreatif. Tingkat 4 (sangat
kreatif), tingkat 3 (kreatif), tingkat 2 (cukup kreatif), tingkat 1 ( kurang kreatif),
tingkat O (tidak kreatif). Metode pegumpulan data pada penelitian ini menggunakan
metode test dan wawancara. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif.

Setelah data hasil penelitian dianalisis, diketahui bahwa subjek S; dengan
inisial AL cenderung menempati tingkat 3 dengan kategori “ kreatif “ dalam
memecahkan masalah open ended dan mengajukan masalah. Subjek S; dengan inisial

vi



CY cenderung menempati tingkat 3 dengan kategori “kreatif “ dalam memecahkan
masalah terbuka (open ended) dan mengajukan masalah. Subjek S; dengan inisial
BSL cenderung menempati tingkat 3 dengan kategori “kreatif “ dalam memecahkan
masalah terbuka (open ended) dan mengajukan masalah. Subjek S4 dengan inisial NN
cenderunh menempati tingkat 3 dengan kategori ‘kreatif” dalam memecahkan
masalah terbuka (open ended) dan mengajukan masalah. Subjek Ss dengan inisial
INA cenderung menempati tingkat 1 dengan kategori “kurang kreatif” dalam
memecahkan masalah terbuka (open ended) dan mengajukan masalah dan Subjek Sg
dengan inisial FDU cenderung menempati tingkat 0 dengan kategori “tidak kreatif”
dalam memecahkan masalah terbuka (open ended) dan mengajukan masalah.

Kata kunci: Tingkat kemampuan berfikir kreatif, Menyelesaikan masalah
terbuka, Mengajukan masalah, Media pohon matematika
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan aspek yang penting dalam kehidupan, karena
pendidikan merupakan salah satu media untuk mendapatkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Melalui pendidikan akan terjadi proses pendewasaan
diri, sehingga di dalam proses pengambilan keputusan terhadap suatu masalah
yang dihadapi selalu disertai dengan rasa tanggung jawab yang besar. Begitu
pentingnya peran pendidikan tersebut, maka sudah seharusnya aspek ini menjadi
perhatian pemerintah dalam rangka meningkatkan sumber daya masyarakat
indonesia yang berkualitas. Matematika sebagai salah satu mata pelajaran di
sekolah dinilai cukup memegang peranan penting dalam membentuk siswa
menjadi berkualitas, karena matematika merupakan suatu sarana berpikir untuk
mengkaji sesuatu secara kritis, logis, sistematis dan kreatif.

Menurut Silver matematika sebagai domain intelektual berada pada
peringkat atas dari domain intelektual apapun, yang digolongkan sesuai dengan
tingkat dimana kreativitas jelas terlihat dalam disiplin yang berkaitan dengan
aktivitas matematika. Matematika adalah aktivitas (doing mathematics). Aktivitas
bermatematika tidak hanya berfokus pada jawaban akhir yang dicari, namun pada

prosesnya yang antara lain meliputi pola dan hubungan, pengujian konjektur, dan



estimasi hasil. Dalam beraktivitas, siswa dituntut untuk mengadaptasi
pengetahuan yang sudah dimiliki dan menggunakannya untuk pengembangan
pemahaman baru'.

Tujuan pembelajaran matematika adalah mengembangkan aktivitas kreatif
yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan penemuan dengan mengembangkan
pemikiran divergen, orisional, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan serta
mencoba-coba’. Berdasarkan hal tersebut, salah satu kemampuan berpikir
yang harus dilatihkan dalam kegiatan pembelajaran matematika di sekolah
adalah kemampuan berfikir kreatif.

Berfikir kreatif merupakan suatu kegiatan mental yang digunakan
seseorang untuk membangun ide atau gagasan yang baru. Johnson menyebutkan
bahwa berpikir kreatif ini mensyaratkan ketekunan, disiplin pribadi dan perhatian
yang melibatkan aktifitas-aktifitas mental seperti mengajukan pertanyaan,
mempertimbangkan informasi-informasi baru dan ide-ide yang tidak biasanya
dengan suatu pikiran terbuka, membuat hubungan-hubungan, khususnya antara

sesuatu yang tidak serupa, mengkaitkan satu dengan lainnya dengan bebas,

! Wardani,Sri. Aktivitas pemecahan masalah dan pengajuan masalah dalam pembelajaran inkuiri
Silver untuk Mengembangkan Kreativiasmatematika siswa. (online).
http://www kreativitas.com.Article

? Siswono.Tatag Y.E. Identifikasi proses berfikir kreatif siswa dalam pengajuan masalah
(problem posing) matematika terpadu dengan model Wallas dan creative problem solving (CPS).
(online).http://tatgyes.files.wordpress.com/2009/1 1/paper04_wallascps1.pdf.diakses tanggal 3 februari
2010
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merupakan materi utama dalam matematika, ranting berisi jawaban, dan daun
berisi masalah-masalah dari jawaban yang terdapat pada ranting atau sebaliknya.’

Dari penjelasan di atas dapat peneliti simpulkan bahwa, pembelajaran
dengan menggunakan media pohon matematika, siswa dituntut untuk
menumbuhkan “daun” dengan membangun masalah-masalah matematika yang
sesuai dengan jawaban pada ranting dari suatu batang yang berupa pokok bahasan
yang diberikan. Hal ini berarti dari satu ranting pohon matematika dapat
dihasilkan banyak daun tergantung dari kemampuan dan kreativitas siswa dalam
memecahkan masalah dan Mengajukan Masalah.

Kegiatan dalam merancang pohon matematika ini merupakan perpaduan
dari dua karakteristik yang terdapat pada dua pendekatan sekaligus, yaitu :
pendekatan open ended dan pendekatan problem posing®. Shimada dalam Mumun
Syaban berpendapat bahwa pendekatan open ended merupakan pendekatan
pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahan yang memiliki metode atau
penyelesaian yang benar lebih dari satu’. Dengan demikian, siswa dituntut untuk
berpikir divergen. Karena masalah tersebut memiliki jawaban yang tidak tunggal
sehingga siswa akan mencari berbagai alternatif pemecahan dan mendorong siswa
untuk kreatif. Suryanto dalam Kadir berpendapat bahwa pendekatan problem

posing merupakan pembentukan soal, dimana kata soal dapat juga diartikan

: Subanji. Pembelajaran menarik dan menyenangkan. http://www.scrbd.com/2009/03
ibid
7 Mumun Syaban, Menggunakan Open-Ended untuk Memotivasi Berpikir Matematika jurnal
pendidikan dan kebudayaan, (Online), (http://educare.e_fkipunla). Diakses tanggal 24 maret 2010



sebagai problem atau masalah®. Sehingga, dalam problem posing siswa dituntut
untuk mengajukan masalah. Masalah yang diajukan tidak tunggal, dengan
demikian siswa akan memiliki kemampuan berfikir kreatif. Selain itu, dalam
suatu kegiatan problem posing siswa memperoleh kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan mengidentifikasi situasi masalah yang ada dan
memunculkan permasalahan yang baru atau kombinasi dari masalah yang sudah
ada.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin melakukan penelitian
dengan judul ”Identifikasi Tingkat Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa
dalam Memecahkan Masalah Terbuka (Open ended) dan Mengajukan

Masalah melalui Media Pohon Matematika.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, pertanyaan dalam penelitian ini adalah
“Bagaimana tingkat kemampuan berfikir kreatif (TKBK) siswa dalam
memecahkan masalah terbuka (open ended) dan mengajukan masalah melalui

media pohon matematika.”

® Kadir, Pengaruh pendekatan problem posing terhadap prestasi belajar matematika jenjang
pengetahuan pemahaman aplikasi dan evaluasi ditinjau dari mate kognisi siswa SMU di DKI
Jakarta, 2005, Jurnal pendidikan dan kebudayaan.Vol 53. Tahun 11, h. 234



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam memecahan masalah terbuka (open ended) dan

mengajukan masalah melalui pohon matematika.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang akan dicapai, maka penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan baik secara langsung
maupun tidak langsung. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Bagi guru
a. Diharapkan Memberikan sumbangan informasi bagi guru bahwa hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian dalam merancang
dan menerapkan media pohon matematika untuk meningkatkan
kreativitas siswa.
b. Dapat berusaha untuk mencari model pembelajaran yang sesuai
sehingga siswa yang kreatifnya kurang bias lebih bak lagi.
2. Bagi sekolah
a. Sebagai masukan dalam upaya memperbaiki kegiatan pembelajaran.
b. Memberikan fasilitas yang menunjang sehingga siswa dapat

menumbuhkan kreativitas.



E. Definisi Operasional
Untuk menghindari melebarnya pembahasan dan kesalahpahaman dalam
menginterprestasikan isi penelitian ini,maka peneliti memberikan atas istilah yang
terdapat dalam penelitian ini, antara lain :

1. Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang baru yang
berbeda dengan sebelumnya.’

2. Berfikir kreatif adalah suatu rangkaian tindakan yang dilakukan seseorang
dengan menggunakan akal budinya untuk menciptakan buah pikiran baru dari
kumpulan ingatan yang berisi ide, keterangan, konsep, pengalaman dan
pengetahuan'®,

3. Berfikir Kreatif dalam matematika adalah suatu kegiatan mental yang
digunakan seseorang untuk membangun ide atau gagasan yang baru secara
fasih dan fleksibel''.

4. Tingkat kemampuan berfikir kreatif adalah suatu jenjang berfikir secara
hierarkis dengan dasar pengkategorian produk berfikir kreatif (kreativitas)'2.

Tingkat kemampuan berfikir sisiwa dapat diketahui dari tiga aspek

produk kreatif yaitu : Kefasihan (jawaban benar dan lebih dari satu),

® Utami munandar, Kreativitas dan keberbakatan, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
1999),h.30

' Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan Dan
Pemecahan Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif, Op.cit., h. 14

"' Ibid.,h.24

 Ibid.,h.31



Fleksibelitas (cara penyelesaiannya lebih dari satu) dan Kebaruan

(penyelesaian yang jarang dilakukan oleh siswa )

Tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa terdiri dari lima tingkat, yaitu'*:

a. Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif 4 (Sangat Kreatif): Siswa mampu
menunjukkan kefasihahan, fleksibilitas dan kebaharan atau kebaharuan
dan fleksibilitas dalam pemecahan atau pengajaun masalah.

b. Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif 3 (Kreatif): Siswa mampu
menunjukkan kefasihan dan kebaharuan atau kefasihan dan fleksibilitas
dalam pemecahan maupun pengajuan masalah.

c. Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif 2 (Cukup Kreatif): Siswa mampu
menunjukkan kebaharuan atau fleksibilitas dalam pemecahan maupun
pengajuan masalah.

d. Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif 1 (Kurang Kreatif): Siswa mampu
menunjukkan kefasihan dalam memecahkan maupun mengajukan
masalah.

e. Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif 0 (Tidak Kreatif): Siswa tidak
mampu menunjukkan ketiga aspek indikator berfikir kreatif yaitu:
kebaruan, fleksibilitas, dan kefasihan dalam memecahkan masalah dan

mengajukan masalah.

13 ibid



5. Masalah adalah suatu kondisi atau situasi yang menantang, menghendaki
pemecahan atau penyelesaian, namun tidak dapat dipecahkan dengan
menggunakan prosedur rutin

6. Masalah terbuka (open ended) adalah masalah (soal) yang memiliki cara
penyelesaian dan jawaban benar lebih dari satu.

7. Mengajukan masalah (Problem posing) adalah membentuk atau membuat soal
sesuai dengan informasi yang diberikan.

8. Pohon matematika merupakan media pembelajaran yang diwujudkan dengan
gambar pohon. Pohon terdiri dari batang, ranting, dan daun. Batang
merupakan materi utama dalam matematika, ranting berisi jawaban, dan daun
berisi masalah-masalah dari jawaban yang terdapat pada ranting atau

sebaliknya'.

G . Batasan Penelitian
Batasan dalam melakukan penelitian ini antara lain :
1. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-A pada semester genap tahun
ajaran 2009-2010
2. Penelitian ini hanya menggunakan media pembelajaran yang merupakan
gabungan antara dua pendekatan yaitu pendekatan open ended dan pendekatan

problem posing pada materi luas bangun segi empat.

14 Subanji, Pembelajaran menarik dan menyenangkan, Op Cit
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3. Tingkat kemampuan berfikir kreatif siswa dapat diketahui dari tiga aspek yaitu :
kefasihan (jawaban benar dan lebih darti satu), fleksibilitas (cara penyelesaiannya

lebih dari satu) dan kebaruan penyelesaian yang jarang dilakukan oleh siswa)



BABII
KAJIAN PUSTAKA
A. Kreativitas
1. Pengertian kreativitas

Istilah kreativitas sudah memasyarakat dan sering digunakan. Tidak
jarang ditekankan pentingnya kreativitas pada anak didik, pendidik dan lainnya.
Russeffendi menyatakan ” Walaupun sukar membuktikan bahwa manusia
kreatif itu lebih baik, tetapi khususnya untuk dirinya sendiri. Sebagai anak
kreatif ia akan lebih dapat mengatasi hidupnya dalam masyarakat dikemudian
hari dari apa yang tidak kreatif . Kreativitas didefinisikan secara berbeda-beda.
Sehingga pengertian kreativitas tergantung pada bagaimana orang
mendefinisikannya. Rhodes dalam Munandar menyebutkan keempat jenis
definisi kreativitas sebagai ” Four p’s of Creatifity : person, process, Press,
Product”’.

Person memandang kreativitas dari segi ciri-ciri individu yang
menandai kepribadian orang kreatif atau yang berhubungan dengan kreativitas.
Ini dapat diketahui melalui prilaku kretif yang tampak. Proses menekankan
bagaimana proses kreatif itu berlangsung sejak dari mulai tumbuh sampai
dengan berwujud perilaku kreatif. Press menekankan pada pentingnya faktor-
faktor yang mendukung timbulnya kreativitas pada individu. Sedangkan

Product menekankan kreativitas dari hasil karya-karya kreatif, baik yang sama

! Utami Munandar, Kreativitas dan Keberbakatan, Op Cit.,h.26

11
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sekali baru maupun kombinasi karya-karya lama yang menghasilkan sesuatu
yang baru'®.

Keempat P (person, process, press, product) ini tersebut saling
berkaitan, dimana pribadi kreatif yang melibatkan diri dalam proses kreatif, dan
dengan dukungan dan dorongan (press) dari lingkungan menghasilkan produk
reatif.

Kreativitas itu berkembang tidak didasari oleh potensi yang ada dalam
diri individu saja, namun ditunjang oleh pengalaman selama berinteraksi
dengan lingkungannya. Selama berinteraksi dengan lingkungan itulah
kemampuan berfikir divergen yang merupakan ciri utama kreativitas dapat
berkembang karena menghadapi berbagi persoalan yang ada dilingkungan
tersebut. Menurut Khabibah bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk
menciptakan atau menemukan sesuatu yang baru dan terus manerus melakukan
perbaikan terhadap pekerjaanya serta menikmatinya dengan baik'’. Sedangkan
menurut Munandar kreativitas merupakan kemampuan untuk menghasilkan atau
menciptakan sesuatu yang baru'®,

Mereka menyebutkan komponen yang sama dalam mendefinisikan
kreativitas yaitu menghasilkan sesuatu yang baru. Kreativitas pada intinya

mengacu pada hal-hal yang baru berbeda dan gagasan beragam. Kreativitas

' Mohammad Asrori, Psikolagi Pembelajaran, (Bandung: CV Wacana Prima,2007), h.62-63

"7 Siti Khabibah, Pengembangan Model Matematika Dengan Soal Terbuka Untuk
Meningkatkan Kreativitas Siswa Sekolah Dasa, Disertas, tidak dipublikasikan (Surabaya:
UNESA.2003), h.353

'® Utami Munandar, Kreativitas dan Keberbakatan,op. cit.,h.30
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dipandang sebagai suatu kemampuan atau aktifitas kognitif individu yang
menghasilkan produk/komposisi/metode/gagasan atau sesuatu yang baru dalam
merespon suatu masalah atau solusi.

Dari beberapa pendapat di tas dapat penulis simpulkan bahwa
kreativitas adalah ciri khas yang dimiliki individu yang ditandai adanya
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru.

. Karakteristik Kreativitas Subjek Didik
Di dalam suatu penelitian yang dilakukan di Indonesia diperoleh
urutan ciri-ciri atau karakteristik kreativitas seseorang sebagai berikut'®:

a. mempunyai daya imajinasi yang kuat

b. mempunyai inisiatif

¢. mempunyai minat yang kuat

d. bebas dalam berfikir

e. bersifat ingin tahu

f. selalu ingin mendapatkan pengalaman-pengalaman baru

g. percaya pada diri sendiri

h. penuh semangat

i. berani mengambil resiko

j. berani dalam pendapat dan keyakinan (tidak ragu-ragu dalam menyatakan
pendapat meskipun mendapt kritik dan berani mempertahankan pendapat

yang menjasi keyakinan).

' Mohammad Asrori, Psikolagi Pembelajaran, Op.Cit.,h.72
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Menurut Utami Munandar dalam Asrori mengemukaan ciri-ciri
kreativitas antara lain®":
a. senang mencari pengalaman baru
b. memiliki keasyikan dalam mengerjakan tugas-tugas yang sulit
c. memiliki inisiatif
d. memiliki ketekunan yang tinggi
e. cenderung kritis terhadap orang lain
f. berani menyatakan pendapat dan keyakinannya
g. selalu ingin tahu
h. peka atau perasa
i. energik dan ulet
j. menyukai tugas-tugas yang majemuk
k. percaya kepada diri sendiri
. mempunyai rasa humor
m. memiliki rasa keindahan
n. berwawasan masa depan dan penuh imajinasi
Dari beberapa pendapat di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
ciri-ciri kreativitas seseorang adalah mempunyai daya imajinasi yang Kuat,

mempunyai inisiatif, bebas dalam berfikir, selalu ingin mendapatkan

20 |bid.h.72-73
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pengalaman, percaya kepada diri sendiri, penuh semangat, berani menaggung

resiko,dan sebagainya.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kreativitas

Pada mulanya kreativitas dipandang sebagai faktor bawaan yang
hanya dimiliki individu tertentu. Dalam perkembangan selanjutnya,
dikemukakan bahwa kreativitas tidak dapat berkembang secara otomatis tetapi
membutuhkan ransangan dari lingkungan.

Utami Munandar dalam Asrori mengemukakan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi kreativitas adalah?!:

a. usia

b. tingkat pendidikan orang tua
c. tersedianya fasilitas

d. penggunaan waktu luang

Clark dalam Asrori mengkatagorikan faktor-faktor yang mempengarui
kreativitas dalam dua kelomok, yakni faktor yang mendukung dan menghambat.
Faktor-faktor yang dapat mendukung perkembangan kreativitas adalah? :

a. situasi yang menghadirkan ketidaklengkapan serta keterbukaan.
b.situasi yang memungkinkan dan mendorong timbulnya banyak pertanyaan.
c. situasi yang dapat mendorong dalam rangka menghasilkan sesuatu.

d. situasi yang mendorong tanggungjawab dan kemandirian.

2! 1bid.,h.74
22 |bid.)h.74-75
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e. situasi yang menekankan inisiatif diri untuk menggali, mengamati,
bertanya, mencatat, menerjemahkan, menguji hasil prakiraan, dan
mengkomunikasikan.

f. kedwibahasaan yang memungkinkan untuk mengembangkan potensi
kreativitas secara lebih luas karena akan memberikan pandangan dunia
secara lebih bervariasi, lebih fleksibel dalam menghadapi madalah, dan
mampu mengekspresikan dirinya dalam cara yang berbeda dari umumnya
orang lain yang dapat muncul dari pengalaman yang dimilikinya.

g. posisi kelahiran (berdasarkan tes kreativitas, anak sulung laki-laki lebih
kreatif dari pada anak laki-laki yang lahir kemudian).

h. perhatian dari orang tua terhadap minat anaknya, stimulasi dari lingkungan
sekolah, dan motivasi diri.

Sedangkan faktor-faktor yang menghambat kreativitas adalah sebagai
berikut :
a. adanya kebutuhan akan keberhasilan, ketidakberanian dalam menanggung
resiko atau upaya mengejar sesuatu yang belum diketahui.
b. konformitas terhadap teman-teman kelompoknya dan tekanan sosial.
c. kurang berani dalam melakukan eksplorasi, menggunakan imajinasi, dan
penyelidikan.
d. diferensiasi antara bekerja dan bermain.

. otoritarianisme.

[¢]
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f. tidak menghargai tehadap fantasi dan hayalan.

B. Berfikir Kreatif

Berfikir menurut Siswono adalah suatu kegiatan mental yang dialami
seseorang bila mereka dihadapkan pada suatu masalah atau situasi yang harus
dipecahkan®”. Dalam proses pembelajaran  berfikir diperlukan untuk
menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada soal yang harus dikerjakan oleh
siswa. Dengan berfikir diharapkan siswa dapat menemukan solusi dari
permasalahan tersebut.

Dalam berfikir seseorang memerlukan kretifitas ide untuk mencari
kemungkinan ide-ide yang dapat digunakan untuk mencari solusi dari
permasalahan tersebut. Evan dalam Siswono menjelaskan bahwa kreativitas
adalah kemampuan untuk menemukan hubungan-hubungan baru, untuk melihat
suatu subyek dari perspektif baru, dan untuk membentuk kombinasi baru dari dua
atau lebih konsep yamg sudah ada pada pikiran®.

Dewey dalam Filsame memandang berfikir kreatif sebagai proses

pemecahan masalah®. Sedangkan Osbon dalam Filsame mendefinisikan berfikir

® Tatag Yuli Eko Siswono, Mode! Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan Dan
Pemecahzan Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif, Op Cit.,h.12
4 1o s
Ibid., h.7
% Dennis K Filsaime, Menguak Rahasia Berfikir Kritis dan Kreatif, (Jakarta: Prestasi Pustka
Raya.2008), h.9
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kreatif sebagai proses penyelesaian masalah yang bisa memunculkan solusi
“kreatif untuk masalah “yang ada®®.

The Liang Gie dalam Siswono mendefinisikan berfikir kreatif sebagai
suatu rangkaian tindakan yang dilakukan seseorang dengan menggunakan akal
budinya untuk menciptakan buah pikiran baru dari kumpulan ingatan yang berisi
ide, keterangan, konsep, pengalaman dan pengetahuan®’.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa
berfikir kreatif adalah suatu bentuk proses atau kemampuan berfikir yang
digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan serta memunculkan ide baru

dengan cara yang berbeda.

C. Berfikir Kreatif Dalam Matematika
Berfikir kreatif dalam matematika mengacu pada pengertian berfikir
kreatif secara umum. Bishop dalam Siswono menjelaskan bahwa seseorang
memerlukan dua model berfikir berbeda yang komplementer dalam matematika,
yaitu berfikir kreatif yang bersifat intuitif dan berfikir analitik yang bersifat logis.
Pandangan ini lebih melihat berfikir kreatif sebagai suatu pemikiran yang intuitif

dari pada yang logis. Pengertian ini menunjukkan bahwa berfikir kreatif tidak

26 1.
Ibid., h.13
¥ Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan Dan

Pemecahan Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif, Op.Cit., h. 14
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didasarkan pada pemikiran yang logis tetapi lebih sebagai pemikiran yang tiba-
tiba muncul, tak terduka, dan diluar kebiasaan®®.

Pehkonen dalam Siswono memandang berfikir kreatif sebagai suatu
kombinasi dari berfikir logis dan berfikir divergen yang didasarkan pada intuisi
tetapi masih dalam kesadaran. Pengertian ini menjelaskan bahwa berfikir kreatif
memperhatikan berfikir logis maupun intuitif untuk menghasilkan ide-ide. Oleh
karena itu, dalam berfikir kreatif dua bagian otak sangat diperlukan.
Keseimbangan antara logika dan intuisi sangat penting”®. Dengan demikian untuk
memunculkan kreativitas diperlukan suatu kebebasan tidak di bawah kontrol atau
tekanan.

Menurut Siswono berfikir kreatif diartikan sebagai suatu kegiatan
mental yang digunakan seorang untuk membangun ide atau gagasan yang baru
secara fasih dan fleksibel”.

Dari beberapa pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa berfikir
kreatif dalam matematika merupakan pemikiran yang bersfat asli dan
menghasilkan suatu produk yang komplek. Karena berfikir tersebut melibatkan
sintesis ide-ide serta membangun ide-ide. Ide dalam pengertian ini adalah ide
dalam pemecahan ataupun pengajuan masalah matematika dengan tepat atau

sesuai dengan permintaanya.

2 1bid., h.20
2 Ibid., h.20-21
3 Ibid., h.24
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D. Tingkat Kemampuan Berfikir Kreatif

Amabile dalam Siswono menjelaskan bahwa seseorang dapat
mempunyai kemampuan untuk menghasilkan karya-karya yang baru dan sesuai
bidangnya, sehingga mereka dikatakan lebih atau kurang kreatif’'. Sedangkan
Builford dalam Falsaime menyatakan bahwa semua individu memiliki tingkat
potensi untuk berfikir kreatif>>.

Siswono menjelaskan bahwa tingkat kemampuan berfikir kreatif
(TKBK) adalah suatu jenjang berfikir yang hierarkis dengan dasar pengkategorian
berupa produk berfikir kreatif (kreativitas)®. Siswono juga menjelaskan bahwa
kriteria pada tingkat berfikir kreatif siswa yang didasarkan pada produk berfikir
kreatif adalah yang memperhatikan aspek kefasihan, dan kebaruan. Kefasihan
dapat diartikan sebagai kemampuan siswa dalam menghasilkan bermacam-
macam jawaban benar. Fleksibilitas merupakan kemampuan dalam menjawab
dengan dua cara penyelesaian yang berbeda atau lebih. Sedangkan kebaharuan
merupakan kemampuan siswa untuk menjawab dengan cara atau metode
penyelesaian yang tidak biasa atau jarang ditemukan oleh siswa lainnya .”baru”
tidak berarti dulu atau sebelumnya tidak ada, tetapi dapat berupa sesuatu yang

belum dikenal sebelumnya®*.

31 :
Ibid., h 25
*2 Dennis K Filsaime, Menguak Rahasia BerfikirKritis dan Kreatif, Op. Cit., h.25
> Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan Dan
Pemecahan Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif, Op.cit., h.25-26
34 .
Ibid. h. 31



Dari pengertian tersebut peneliti

kemampuan berfikir kreatif adalah suatu jenjang pengkategorian berupa hasil dari

kemampuan berfikir kreatif siswa.

Siswono merumusk

matematika Seperti dalam tabel berikut ini:

Tabel 2.1
Tabel Penjenjangan Tingkat Kemampuan Berfikir Kreatif*’
Tingkat Karakteristik
Tingkat 4 Siswa mampu  menunjukkan  kefasihahan,
(sangat kreatif) | fleksibilitas dan kebaharan atau kebaharuan dan
fleksibilitas dalam pemecahan atau pengajaun
masalah
Tingkat 3 Siswa mampu menunjukkan kefasihan dan
(kretif) kebaharuan atau kefasihan dan fleksibilitas dalam
pemecahan maupun pengajuan masalah
Tingkat 2 Siswa mampu menunjukkan kebaharuan atau
(cukup kreatif) | fleksibilitas dalam pemecahan maupun pengajuan
masalah
Tingkat 1 Siswa mampu menunjukkan kefasihan dalam
(kurang kreatif) | memecahkan maupun mengajukan masalah
Tingkat 0 Siswa tidak mampu menunjukkan ketiga aspek

3 Ibid

berpendapat bahwa tingkat

tingkat kemampuan berfikir kretif siswa dalam
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(tidak kreatif) | indikator berfikir kreatif yaitu kefasihan,

fleksibilitas dan kebaruan.

Penjenjangan tingkat kemampuan berfikir kreatif menurut siswono
pada tabel di atas didasarkan pada pendapat beberapa ahli yang menyatakan
bahwa kebaharuan merupakan ciri utama dalam menilai suatu produk berfikir

kreatif.

E. Masalah

Dalam pembelajaran matematika masalah disajikan dalam bentuk
pertanyaan. Suatu pertanyaan akan menjadi masalah jika pertanyaan tersebut
menunjukkan adanya suatu tantangan yang tidak dapat dipecahkan dengan
menggunakan prosedur rutin yang dimiliki seseorang. Pertanyaan itu terdapat
dalam situasi sedemikian hingga situasi itu sendiri perlu mendapat penyelesaian.

Hudojo menyebutkan bahwa suatu pertanyaan merupakan masalah
bergantung pada individu dan waktu®®. Hal ini berarti suatu pertanyaan
merupakan suatu masalah bagi siswa, tetapi mungkin bukan merupakan suatu
masalah bagi siswa yang lain. Secara lebih khusus Hudojo menyebutkan syarat

suatu masalah bagi seorang siswa adalah sebagai berikut®’:

3 Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika, (Malang: UM
Press, 2005), hal.123
¥’ Ibid, hal.124
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1. Pertanyaan yang diberikan kepada seorang siswa harus dapat dimengerti oleh
siswa tersebut, namun pertanyaan itu harus merupakan tantangan untuk
dijawab.

2. Pertanyaan tersebut tidak dapat dijawab dengan prosedur rutin yang diketahui
oleh siswa.

Dalam pengajaran matematika, pertanyaan yang dihadapkan kepada siswa
biasanya disebut soal. Dengan demikian, soal-soal matematika akan dibedakan
menjadi dua bagian berikut: 38
1. Latihan yang diberikan pada waktu belajar matematika adalah bersifat berlatih

agar terampil atau sebagai aplikasi dari pengertian yang baru saja diajarkan.

2. Masalah tidak seperti halnya latihan. Untuk menyelesaikan suatu masalah,
siswa tersebut harus menguasai hal-hal yang dipelajari .sebelumnya yaitu
mengenai pengetahuan, keterampilan dan pemahaman tetapi dalam hal ini ia
menggunakannya dalam situasi baru.

Menurut Foong dalam Awwalul masalah matematika diklasifikasikan

menjadi dua, yaitu:39

37 Awwalul Hasanah,Kemampuan Komuniksi Tulisdan Lisan Siswa Dalam Memecahkan
Masalah Terbuka (Open Ended) Pada Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel. Skripsi
tidak dipublikasikan. (Surbaya: IAIN.2010), h. 13
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1. Closed problem (masalah tertutup) adalah masalah yang sudah terstruktur
dengan baik, memiliki satu jawaban benar. Jawaban tersebut selalu dapat
ditentukan dengan cara yang pasti dari data-data yang diberikan pada soal

2. Open ended problem (masalah terbuka), adalah masalah yang tidak lengkap
dan tidak ada prosedur yang pasti untuk mendapat solusi yang tepat.

Jadi dapat disimpulkan bahwa masalah adalah suatu kondisi atau situasi
yang menantang, menghendaki pemecahan atau penyelesaian, namun tidak dapat

dipecahkan dengan menggunakan prosedur rutin.

F. Kemampuan Memecahkan Masalah Terbuka (Open ended)

Menurut kamus bahasa Indonesia, kemampuan berasal dari kata mampu
yang merupakan dapat atau sanggup melakukan sesuatu®’. Hudojo
mengungkapkan bahwa memecahkan suatu masalah merupakan suatu aktivitas
dasar bagi manusia.* Sedangkan pemecahan masalah atau memecahkan masalah
adalah usaha untuk menemukan solusi dari suatu permasalahan. Hudojo dalam
Chasanah menjelaskan pemecahan masalah merupakan proses penerimaan
masalah sebagai tantangan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Evans
mendefinisikan pemecahan masalah adalah suatu aktivitas yang berhubungan

dengan pemilihan jalan keluar atau cara yang cocok bagi tindakan atau

* Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karya Abditama,2001), h.273

*I Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika, (Malang: UM
Press, 2005) hal.123
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pengubahan kondisi sekarang (present state) menuju situasi yang diharapkan
(future state/desire/goal)*.

Berdasarkan uraian mengenai pemecahan masalah di atas, dapat
disimpulkan bahwa pemecahan masalah adalah usaha untuk mencari solusi atau
jalan keluar dalam menyelesaikan suatu masalah.

Masalah terbuka (open ended) adalah Masalah yang memiliki lebih dari
satu penyelesaian dan cara penyelesaian benar. Secara konseptual masalah
terbuka dalam matematika adalah masalah atau soal-soal matemaika yang
dirumuskan sedemikian rupa, sehingga memiliki beberapa atau bahkan banyak
solusi yang benar dan terdapat banyak cara untuk mencapai solusi tersebut.

Billstein dalam khabibah menyatakan bahwa suatu soal terbuka
mempunyai banyak penyelesaian dan banyak cara untuk mendapatkan suatu

penyelesaian®

. Suherman menyatakan bahwa masalah yang diformulasikan
memiliki multi jawaban yang benar disebut masalah tak lengkap atau disebut juga
problem open ended atau masalah terbuka atau dapat juga disebut dengan soal
terbuka*. Siswa yang dihadapkan dalam open ended problem tujuanya adalah
bukan hanya untuk mendapatkan jawaban tetapi lebih menekankan pada cara

bagaimana sampai pada suatu jawaban. Dengan demikian tidak hanya satu

“’Fitrotul Chasanah, Proses Berfikir Kreatif Siswa Dalam Memecahkan Masalah Terbuka (Open
ended) Di Kelas VIII SMP Negeri 35 Surabaya. Skipsi. tidak dipublikasikan. (Suraaya:IAIN.2009), h.23

“ Siti Khabibah, Pengembangan Mode! Matematika Dengan Soal Terbuka Untuk Meningkatkan
Kreativitas Siswa Sekolah Dasa, Disertasi. tidak dipublikasikan. (Surabaya: UNESA.2003).h.27

* Erman Suherman.dkk, Strategi pembelajaran matematika kontenporer, (bandung:JICA.2003).
h.123
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pendekatan atau metode dalam mendapatkan jawaban, tetapi beberapa atau
banyak pendekatan yang boleh digunakan.

Pendekatan open ended dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk
memperoleh pengetahuan atau pengalaman menemukan, mengenali, dan
memecahkan masalah dengan beberapa teknik. Namun, pada pendekatan open
ended masalah yang diberikan adalah masalah yang bersifat terbuka (open ended
problem) atau masalah tidak lengkap (incomplete problem). Sedangkan dasar
keterbukaan masalah diklasifikasikan dalam tiga tipe, yakni:

1. Prosesnya terbuka
Maksudnya adalah masalah tersebut memiliki banyak cara penyelesaian yang
benar.

2. Hasil akhir terbuka
Maksudnya adalah masalah tersebut memiliki jawaban yang benar

3. Cara mengembangkan lanjutannya terbuka
Maksudnya adalah ketika siswa menyelesaikan, masalahnya mereka dapat
menyelesaikan masalah baru yaitu dengan cara merubah kondisi masalah
sebelumnya (asli)*.

Japar mengatakan bahwa secara konseptual Open ended problem

dapat dirumuskan sebagai masalah atau soal-soal matematika yang dirumuskan

** Mumun Syaban, Menggunakan Open-Ended untuk Memotivasi Berpikir Matematika,jurnal
pendidikan dan kebudayaan, (Online), (http://educare.e_fkipunla). Diakses tanggal 24 maret 2010
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sedemikian hingga memiliki beberapa atau banyak solusi yang benar, serta
terdapat banyak cara untuk mencapai solusi itu*®.

Menurut Syaban ciri terpenting dalam Open ended atau masalah
terbuka adalah tersedianya kemungkinan alternatif jawaban serta tersedianya
keleluasaan bagi siswa untuk menggunakan sejumlah metode yang dianggap
paling sesuai dalam menyelesaikan soal tersebut*’.

Dari uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa masalah terbuka atau
soal Open ended adalah soal atau permasalahan yang mempunyai banyak cara

penyelesaian dengan jawaban yang tidak tunggal.

G. Kemampuan Mengajukan Masalah (Problem posing)

Menurut brown dan Walter dalam Kadir istilah Problem posing diakui
secara resmi oleh National Council of teacher of Matematics (NCTM). Problem
posing adalah istilah dalam bahasa inggris yang berarti pembentukan soal.
Problem posing digunakan untuk merujuk pada dua pengertian, yaitu
mengembangkan masalah baru dan merumuskan kembali masalah yang

diberikan*®.

“Japar. Pembelajaran Matematika dengan Pembelajaran Open
ended.(online).(hitp://www.docstoc.com/docs/18531303/Pembelajaran -Matematika). diakses tanggal
4 maret 2010

‘7 Mumun Syaban. Menggunkan Open ended untuk Memotivasi Berfikir Matematika. Jurnal
Pendidikan dan Budaya, loc.cit

® Kadir. Pengaruh pendekatan problem posing terhadap Prestasi BelajarMatematika
Jenjang Pengetahuan, Pemahaman, Aplikasi dan Evaluasi di tinjau dari Metakognisi SiswaSMU di
DK1 Jakarta. 2005.Jurnal pendidikan dan kebudayaan.Vol 53. Tahun 11.hal 231
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Menurut Suryanto dalam Japar problem posing adalah *pembentukan
soal’. dimana kata soal dapat juga diartikan sebagai ‘problem’ atau *masalah’®.

Menurut Kadir problem posing adalah perumusan atau pengajuan masalah
atau pertanyaan terhadap situasi atau tugas yang diberikan baik sebelum, selama
atau setelah pemecahan masalah®.

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat penulis simpulkan bahwa
problem posing adalah suatu kegiatan, dimana siswa dapat Mengajukan Masalah
secara mandiri, baik sebelum, selama atau setelah pemecahan masalah.

Dalam penelitian ini, masalah matematika diajukan oleh siswa secara
individu karena yang diteliti adalah tingkat berfikir siswa bukan hanya untuk

melihat kualitas hasil pengajuan masalah tersebut.

H. Media Pohon Matematika
1. Pengertian Media
Menurut Sadiman kata media berasal dari bahasa latin dan
marupakan bentuk kata jamak “medium” yang secara harfiah berarti perantara
atau pengantar’'. Menurut Heinich dalam Arsyad mengemukakan istilah

media sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan

* Japar, Pembelajaran Matematika dengan Pembelajaran Open ended, Op.Cit., h. 234

® Kadir, Pengaruh pendekatan problem posing terhadap Prestasi BelajarMatematika Jenjang
Pengetahuan Pemahaman Aplikasi dan Evaluasi di tinjau dari Metakognisi SiswaSMU di DKI Jakarta,
h.236

3! Arief S Sadiman, Media Pendidikan,( Jakarta: CV Rajawali, 1986), H.6
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penerima®. Istilah ini merujuk pada sesuatu yang membawa informasi dari
pengirim informasi ke penerima informasi. Sedangkan Hamijojo dalam
Latuheru mengatakan media adalah semua bentuk penalaran yang digunakan
oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebarkan ide, gagasan atau
pendapat yang dikemukakan (disampaikan) agar sampai pada penerima.
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa media
adalah sarana yang digunakan dalam rangka menyalurkan pesan dari si
pengirim ke penerima pesan untuk mencapai tujuan tertentu.
2. Pohon Matematika

Pohon matematika adalah media pembelajaran yang diwujudkan
dengan gambar pohon®’. Seperti pada pohon biasanya, pohon matematika
terdiri dari batang, ranting dan daun. Batang merupakan materi utama, ranting
berisi masalah dan daun berisi jawaban-jawaban dari masalah-masalah yang
terdapat pada ranting atau sebaliknya. Untuk lebih jelasnya rancangan pohon

matematika sebagai media pembelajaran diberikan pada gambar berikut.

52 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2006), h.4
53 Subanji, Pembelajaran Menarik dan Menyenagkan, (online).http://www.scrbd.com/2009/03
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Subanji dalam Ria Suwanti mengatakan pohon matematika
merupakan balikan dari masalah-masalah yang biasa diberikan dikelas™.
Dalam hal ini siswa menumbuhkan daun dengan membangun masalah atau
konsep matematika dari suatu pohon yang beropa pokok bahasan yang
diberikan. Kegiatan dalam merancang pohon matematika ini merupakan
perpaduan dari karakteristik yang terdapat pada dua pendekatan sekaligus,
yaitu : yaitu pendekatan problem posing dan open ended>. Siswa diminta
untuk menumbuhkan daun sebnyak-banyaknya dari kondisi ranting yang
ditentukan oleh guru atau yang dibuat siswa. Ranting yang diberikan guru bisa
berupa stimulus atau ransangan atau jawaban.

Jika ranting berupa stimulus atau ransangan, maka siswa diminta
untuk menumbuhkan daun sesuai dengan ransangan yang diberikan. Jika
ranting berupa sebuah jawaban, maka siswa diminta untuk menumbuhkan
daun dengan cara Mengajukan Masalah-soal yang sesuai jawaban yang sudah
ditentukan. Hal ini merupakan karakteristik dari pembelajaran dengan
menggunakan problem posing. Dari pengajuan masalah tersebut soal yang
dibuat oleh siswa akan menghasilkan beraneka macam sehingga tidak terpaku
pada satu jenis soal (tidak tunggal), hal ini merupakan karakteristik dari

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan open ended. Sedangkan

 Ria Suwanti, Penerapan Pembelajaran dengan Menggunakan Pohon Matemaika untuk
Meningkatkan Kemampuan Berfikir kreatif Siswa Kelas X SMAN Malang Tahun ajaran 2008-2009,
Skripsis.sP tidak dipublikasikan. (Malang:UM.2008), h.26
ibid
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apabila stimulusnya berupa soal, maka siswa harus mencari jawaban-jawaban

dari soal tersebut. Agar dapat menumbuhkan daun yang banyak, tentu saja

soal yang dibuat dikondisikan dalam bentuk soal open ended.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diperhatikan gambar mengenai

karakteristik antara media pohon matematika dengan pendekatan

pembelajaran problem posing dan open ended.

Pendekatan problem posing

karakteristik
p Pengajuan  masalah  yang
ditimbulkan oleh stimulis atau

Pendekatan open ended

Karakteristik:

e Permasalahan yang dirancang diman
jawaban tidak tunggal dengan
penyelesaian yang tunggal.

e Permasalahan yang dirancang

ransangan memilikijawaban tunggal tetapi cara
penyelesaiannya tidak tunggal
e Permasalahan yang dirancang dimana
jawaban  tidak  tunggal dan
penyelesaian yang tidak tunggal juga.
— v
Pohon Matematika
Kondisi I \
\ Daun
Ranting
/" Batang pohon
Kondisi II

Gambar 2.2
Karakteristik Pohon Matematika dengan Pendekatan Problem posing Dan Open ended
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Gambar di atas menjelaskan bahwa ada bermacam-macam cara
untuk membuat ranting agar dapat menumbuhkan daun yang banyak. Cara
tersebut dapat dibagi menjadi dua :*®

KondisiI : Ranting berupa soal, agar dapat menumbuhkan daun diperlukan
tidak hanya satu daun tetapi banyak daun (lebih dari satu) maka soal
yang dibuat adalah masalah open ended yaitu memiliki penyelesaian
yang tidak tunggal hanya dengan satu cara atau memiki jawaban
tunggal dengan banyak cara atau memiliki penyelesaian yang tidak
tunggal dengan banyak cara.

Kondisi Il : Ranting berupa stimulus atau jawaban dengan demikian siswa
diminta untuk menumbuhkan daun dengan cara Mengajukan

Masalah sebanyak-banyaknya sesuai dengan stimulusnya.

H. Hubungan Pemecahan Masalah dan Pengajuan Masalah Dengan Komponen
Kreativitas.

Hubungan kreativitas tidak banyak berada pada pengajuan masalah

sendiri, tetapi lebih kepada saling pengaruh antara pemecahan masalah dan

pengajuan masalah. Kedua proses dan produk kegiatan itu dapat menentukan

sebuah tingkat kreativitas yang jelas. Dengan demikian, untuk melihat

%6 Ibid
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kemampuan atau tingkat berfikir kreatif tidak cukup dari pengajuan masalah saja,
tetapi gabungan antara pemecahan masalah dan pengajuan masalah.
Adapun hubungan pemecahan masalah dan pengajuan masalah yang

dirumuskan oleh Siswono dapat digambarkan dalam tabel berikut ini®’.

Tabel 2.2
Hubungan Pemecahan Masalah dan Pengajuan Masalah dengan
Komponen kreativitas
Pemecahan Komponen Pengajuan
masalah Kreatvitas masalah
Siswa
menyelesaikan Siswa membuat
masalah dengan banyak masalah
bermacam-macam Kefasihan yang dapat
interpretasi, metode dipecahkan.
penyelesaian atau
jawaban masalah.
Siswa
menyelesaikan Siswa mengajukan
masalah dalam satu masalah yang
cara, kemudian Fleksibilitas memiliki cara
dengan penyelesaian yang
menggunakan cara berbeda-beda.
lain.
Siswa memeriksa Siswa memeriksa
beberapa metode beberapa masalah
penyelesaian dan yang diajukan,
jawaban, kemudian Kebaruan kemudian
membuat lainnya mengajukan suatu
yang berbeda. masalah yang
berbeda.

57 Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan Dan
Pemecahan Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif, Op.Cit., h.44
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Hubungan tersebut merupakan acuan untuk melihat kreativitas siswa
dalam memecahkan maupun mengajukan masalah. Ketiga komponen tersebut
digunakan untuk menilai berfikir kreatif dalam matematika yang meninjau hal
berbeda dan berdiri sendiri, sehingga siswa dengan kemampuan dan latar
belakang yang bebeda akan mempunyai kemampuan yang berbeda pula sesuai
dengan tingkat kemampuanya.

Menurut peneliti, hubungan pemecahan masalah dan pengajuan

masalah dapat dikategorikan pada tabel berikut.

Pemecahan Komponen Pengajuan
Masalah Kreatvitas Masalah
Siswa
menyelesaikan Siswa membuat
masalah dengan banyak soal
bermacam-macam Kefasihan yang dapat
Jjawaban benar. dipecahkan.
Siswa
menyelesaikan Siswa mengajukan
masalah dalam satu Soal yang memiliki
cara, kemudian Fleksibilitas cara penyelesaian
dengan yang berbeda-beda.
menggunakan cara
lain.
Siswa
menyelesaikan Siswa mengajukan
masalah dengan Soal dengan
cara yang unik dan Kebaruan menambahkan
jarang dilakukan informasi baru.
oleh siswa pada
umumnya.
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I. Pemecahan Masalah Terbuka dan Pengajuan Masalah melalui Media Pohon
Matematika.

Pohon matematika adalah media pembelajaran yang diwujudkan
dengan gambar pohon. Pohon matematika ini terdiri dari batang, ranting dan
daun. Batang merupakan materi utama, ranting berisi masala